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ABSTRAK 

Kesehatan pada balita merupakan faktor penting di dalam tumbuh kembang anak. Untuk 

emcapai pertumbuhan yang baik, maka perllu diberikan asupan yang bergizi pada anak terutama 

pada kelompok balita. Kondisi dan ketercukupan gizi yang baik akan memberikan dampak yang 

positif pada anak balita. Pada usia balita pemenuhan gizi harus tercukupi dengan baik. Gizi yang 

diberikan memberikan pengaruh pada usia balita. Pengetahuan gizi pada orang tua harus 

diberikan secara mencukupi agar orang tua yang memiliki balita dapat optimal dalam 

memberikan makanan. Masyarakat Desa bendolo umumnya sudah mengetahui makanan yang 

mengandung gizi. Permaslahan yang ada pada masyarakat Desa Bendolo masih minim dalam 

mengolah makanan yang memiliki sumber gizi yang tinggi. Sehingga dalam kegiatan 

pengabdian ini, dilakukan sosialisasi dalam pemenuhan gizi pada Balita melalui pengolahan 

kudapan. Kudapan ini pada dasarnya tidak hanya dinikmati oleh balita, akan tetapi bisa 

dinikmati oleh berbagai kalangan umur. Produk yang disosialisasikan dan dianggap pening bagi 

masyarakat di Desa Bendolo adalah produk Nugget. Produk nugget ini banyak digemari oleh 

siapapun. Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan nuget tersebut adalah daging ayam, 

udang, wortel dan ikan laut. Sumber bahan pangan tersebut dirasa memiliki protein yang cukup 

tinggi dan bisa dignakan dalam pemenuhan gizi anak, terutama dalam golongan usia balita. 

Dalam kegiatan ini menggunakan beberapa tahan diantaranya adalah survey lokasi dan diskusi 

kebutuhan sosialisasi, penentuan topik sosialisasi, pengaturan jadwal, kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan, monitorin dan evaluasi. Dari hasil kegiatan didapatkan hasil bahwa masyarakat sudah 

dapat memahami pentingnya gizi pada anak balita. Selain itu, pengetahuan tentang gizi pada 

anak dan menyajikan makanan dapat meningkat setelah mengikuti pelatihan dan sosialisasi. 

 

Kata kunci: Gizi, nugget, pelatihan, sosialisasi 

 

1. PENDAHULUAN 

 Gizi merupakan salah satu hal penting yang harus dipenuhi dalam kehidupan sehari – 

hari. Pemenuhan gizi dapat diperoleh dari sumber nabati ataupun hewani (Nurhayati dkk, 2020). 
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Gizi seimbang haruslah dapat memenuhi empat sehat lima sempurna. Sebenarrnya 

permasalahan kurang gizi merupakan sesuatu yang menjadi permasalahan global pada setiap 

negara (Robert dkk, 2022). Permaslahan gizi yang komplek pada saat ini adalah terkait dengan 

gizi buruk (Ningsih dkk, 2015). Status gizi yang kurang seringkali terjadi pada anak balita. 

Sementara pada usia balita (0 bulan – 2 tahun) meruapakan golden age pada anak yang sangat 

membutuhkan asupan gizi terutama sumber protein. Pemenuhan gizi (protein) yang mencukupi 

dapat berasal dari hewani (widayani dkk, 2021). 

 Dalam pencegahan kekurangan gizi, orang tua memiliki peran penting dalam 

pengendaliannya. Seorang ibu ataupun orang tua wajib mengetahui pengetahuan tentang 

makanan yang bergizi. Penyuluhan tentang gizi merupakan langkah startegis yang bisa diikuti 

yang dapat menjadi stimulus dalam perbaikan hidup atau pola hidup yang sehat (Nadimin, 

2007). Perilaku orang tua terutama ibu dalam pemenuhan gizi keluarga mencakup preferensi 

makanan, perilaku makan, dan asupan energi yang sangat berkaitan dengan status gizi dari anak. 

Ada berbagai jenis perilaku yang ada pada iu diantaranya pengetahuan, sikap dan tindakan 

dalam pemenuhan gizi adalah salah satu faktor penyebab masalah gizi balita (Azria dan Hunah, 

2016). Dalam penyuluhan memberikan pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dalam 

memberikan asupan gizi pada anak terhadap balita. Penyuluhan ini biasanya bersifat edukatif 

untuk memberikan stimulus dalam suatu taret kegiatan dan mampu membentuk perilaku yang 

baik pada orang tua dalam menyediakan makanan yang sehat dan perilaku pola makan yang 

baik pada balita (Zaki, 2021). 

 Penyuluhan tentang pengolahan nugget bisa dilakukan untuk memberikan penetahuan 

tentang gizi dan olahanya. Nugget adalah produk olahan yang berasal dari gading dengan 

dicetak, dimasak dan dibekukan atau digoreng. Pengolahan nugget menggunakan daging yang 

segar dengan dicampur bumbu – bumbu serta bahan tambahan pangan yang aman dan diizinkan 

oleh pihak yang berwenang (Darmadi dkk, 2019).  

 Nugget merupakan makanan atau kudapan yang memiliki sumber gizi yang baik. Dalam 

nugget terdapat kadar protein 15.96–17.60%, kadar lemak 3.65–8.35%, kadar abu 1.60– .90% 

dan kadar karbohidrat 8.07–14.83%). Produk nugget tersebut telah sesuai atau memenuhi 

Standar Nasional Indonesia (SNI), kecuali kadar air (61.60–66.07%) (Oka, dkk 2017: 

Rieuwpassa, 2016: Rijal, 2016). Pengolahan ikan dapat menjadi nilai tambah meningkatkan 

kesehatan dan menyediakan sumber protein yang berasal dari hewani (Ngaisyah dan Adiputra, 

2019).   

 Sebagian besar masyarakat desa Bendolo memiliki profesi sebagai petani, pekebun 

sehingga dirasa membutuhakan penambahan pengetahuan dalam rangka meningkatkan 

keilmuan dan pemahaman tentang gizi dan pangan olahan secara mandiri. Berdasarkan latar 

belakan tersebut diatas, maka penulis mengambil tema pengolahn nugget dengan menggunakan 

bahan pangan hasil laut sebagai peningkatan kebutuhan gizi pada balita.  

  

2. METODE 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, maka pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyakat ini dilakukan engan menggunakan metode PRA (Participatory Rural Appraisal) yaitu 
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suatu metode yang melibatkan kelompok masyarakat dalam kegiatan sosialisasi dan 

penyuluhan. Dalam kegiatan ini menggunakan beberapa tahap diantaranya adalah penyuluhan, 

pelatihan dan demonstrasi (Ihromi dkk, 2020). Dalam kegiatan dilaksanakan dengan cara 

melibatkan masyarakat yang terdiri dari Ibu-ibu Rumah Tangga yang memiliki balita dan 

khususnya kelompok PKK. Metode pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan di Desa Bendolo 

Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk diantaranya sebagai berikut: 

1) Penyuluhan tantang makanan dan gizi 

Penyuluhan yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah erat kaitannya dengan pangan 

dan gizi secara umum. Selain itu juga menjelaskan tentan pengaruh makanan yang 

bergizi pada anak balita. Dalam sesi ini disampaikan pengetahuan tentang sumber bahan 

pangan nabati ataupun hewani yang memiliki peran dalam kesehatan. 

2) Penyuluhan tentang gizi dan protein dari hasil laut  

Penyuluhan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah memberikan informasi dan peran 

penting protein dalam bahan pangan dan sumbernya serta memberikan berbagai contoh 

bahan pangan hasil laut yang memiliki potensi sebagai sumber gizi dan kesehatan. 

Selain itu juga disampaikan terkait gizi lain seperti karbohidrat, lemak serta mieral 

lainnya 

3) Penyuluhan tentang olahan produk berbasis bahan pangan sumber protein 

Penyuluhan ini menjelaskan tentang berbagai olahan makanan ataupun kudapan yang 

berasal dari sumber hewani. Berbagai penjelasan diantaranya adalah produk bakso, otak 

– otak, crispi dan nugget serta lainnya. 

4) Pelatihan dilakukan dengan demonstrasi pembuatan nuget dari bahan dasar ikan laut. 

Pelatihan ini dilakukan secara langsung dan dipandu langsung oleh ketua tim pelaksana 

pengabdian. Peserta secara langsung berpartisipasi dalam pembuatan produk agar 

dengan mudah mempraktikan sendiri dalam keseharianya.  

5) Sesi tanya jawab 

Dalam sesi tanya jawab, peserta diberika kesempatan dalam berekspresi menanyakan 

hal – hal yag terkait dengan olahan dan bahan baku, proses dan teknik pengolahan, 

peningkatan gizi pada anak dan hal – hal lain yang terkait dengan kepentingan individu 

sesuai dengan yang dibutuhkan keilmuanya oleh masyarakat atau peserta dalam 

sosialisasi dan pelatihan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan kemuadian 

dievaluasi melalui evaluai untuk memperoleh respon peserta pelatihan terhadap materi yang 

disampaikan, dan teknologi pengolahan yang didemonstrasikan. Evaluasi dalam kegiatan ini 

dilakukan secara langsung terhadap partisipasi, tingkat keseriusan, serta jawaban peserta dari 

pertanyaan yang diajukan oleh tim pelaksana. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini dilakuka di Desa Bendolo Kecamatan Sawahan Kaupaten 

Nganjuk dengan melibatkan msyarakat terutama Ibu – Ibu Rumah Tangggan (IRT) dan kadr 

pada Desa tersebut serta pada kelompok PKK. Umumnyaa pesrta sudah mengetahui tentag izi, 
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akan tetapi belum banyak mengetahui terkait dengan pemenuhuan gizi yang baik untuk anak 

balita dan keluarga. Berdasarkan hasil soasialisasi tentang gizi, belum banyak tercermin tentang 

pengetahuan peserta  tentang gizi dan  pemilihan gizi yang seimbang dan memilih makanan 

yang dibutuhkan oleh keluarga dan anggota keluarga. Oleh sebab itu perlu adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan tentang gizi ppada orang tua terutama ibu. Perilaku dan 

pengetahuan ibu akan memberikan dampak yang positif pada kesehatan dan pemenuhan gizi 

pada anak dan keluarga.  

a) Penyuluhan tantang makanan dan gizi, potensi hasil laut dan teknik dalam pengolahan 

Antusias peserta mengikuti pelatihan terlihat dari seksamanya para peserta dalam 

mendengarkan penyuluhan yang dilakuka oleh tim pengabdi. Pemberian materi didasarkan 

atas kebutuhan peserta. Penyampaian materi diberikan secara sederhana dan interaktif. 

Tujuan penyampaian materi yang sederhana ini mempermudah dalam penyampaian ilmu 

serta pengetauan masyarakat. Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami oleh seluruh 

peserta pelatihan dan sosialisasi dalam pembuatan nuget.  

Dalam penyuluhan ini, peserta diberikan materi detai tentang gizi dan kebutuhan gizi 

untuk nak balita dan keluarga. Pemahaman tentang makanan dan sumber – sumbernya 

menjadi poin penting dalam penyuluhan yang dilaksanakan. Dalam sosialisasi juga 

diberikan berbagai sumber protein utama yang dibutuhkan oleh tubuh. Baik dari sumber 

nabati dan sumber hewani. Kebutuhan zat gizi terutama didasarkan atas protein dan 

kelompok makro lainnya. Materi yang disampaikan khusus adalah tentang protein hewani 

yang berasal dari hasil laut. Sebagian besar masyrakat belum memahami pentingnya 

sumber protein hasil laut. Ketidak pahaman tentang sumber protein yang bagus ini 

menjadikan peserta memberikan banyak pertanyaan yang ingin diketahui jawabannya. 

Selain itu juga dijelaskan dengan teknik yang bisa diunakan dalam pengolahan agar dapat 

meminimalisir rusaknya atau hilangnya gizi pada makanan yang diolah.  

b) Pelatihan dilakukan dengan demonstrasi pembuatan nuget dari bahan dasar ikan laut 

Dalam demonstrasi ini, peserta pelatihan secara langsung diajak dengan perwakilan 

melakukan pengolahan yang didampingi oleh tim pelaksana pengabdian. Peserta 

melakukan pengolahan sesuai dengan instruki yang diberikan oleh tim pelaksana. Bahan – 

bahan sebelumnya sudah dipersiapkan dengan lengkap, sehingga pada saat eksekusi 

kegiatan dengan mudah dan cepat bisa dilaksanakan. Pengolahan nugget berbahan dasar 

sumber laut baru dikenal dan diaplikasikan oleh peserta pelatihan. Sebelumnya memang 

sudah terdapat pelatihan olahan makanan, akan tetapi peserta belum pernah mendapatkan 

pelatihan dan sosialisasi tentang gizi melalui olahan hasil laut. Berbagai kegiatan pelatihan 

yang sering diberikan oleh pihak lain juga terdapat tentang materi gizi dan kesehatan, akan 

tetapi tidak melalui aplikasi secara langsung. Sehinggga peserta hanya mendengarkan 

materi yang disampaikan. Metode pelatihan dan sosialisasi setiap pemateri memiliki 

perbedaan.  

Sehingga sudah dapat dipastikan bahwa dlam meberikan pengetahuan dan keilmuan 

sangat cocok jika dilakukan dengan sosialisasi dengan menggunakan materi yang 

sederhana dan mudah dipahami. Selain itu dampak yang isa diraskan adalah dengan 
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memberikan pelatihan secara langsun, sehingga peserta dapat dengan mudah memahami, 

mengerti serta dapat mengadopsi dengan baik.  Adapun proses pengolahan nugget dapat 

dilhat pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pembuatan nugget 

c)  Sesi tanya jawab 

Dalam sesi tanya jawab, peserta diberi kebebasan dalam bertanya. Berbagai pertanyaan 

muncul karena peserta antusias ingin mnegetahui lebih detai tentang gizi dan olahan makanan. 
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Selain peserta yang bertanya, dalam kesempatan keiatan dan sesi tanya jawab pelaksan dan tim 

pengabdian juga menanyakan hal – hal yang terkait dengan materi serta tema yang diberikan 

dalam pelatihan dan sosialisasi. Dalam kegiatan ini menggunakan responden sebanyak 35 orang 

yang berjenis kelamin perempuan dengan berbagai usia dn sudah menikah. Adapun hasil yang 

didapat dari kegiatan secara ringkas dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1. Hasil respondensi kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

No Jenis pengalaman peserta 
Keterangan 

Ya / 

Pernah 
Tidak 

1 
Apakah pernah mendapatkan sosialisasi tentang gizi dan 

makanan? 
26 9 

2 Apakah pernah pernah pelatihan membuat nugget  0 35 

3 Apakah produk nugget ini menarik dan enak 35 0 

4 
apakah kegiatan PKM ini memberikan manfaat dan bisa 

dilaksanakan secara mandiri 
35 0 

5 
Apakah sudah memahami pentingnya gizi buat anak dan 

keluarga? 
35 0 

6 
Apakah sudah bisa memahami sumber - sumber pangan yang 

baik 
35 0 

 

Berdasarkan tabel tersebut diatas (tabel 1), terlihat jelas bahwa kegitan pengabdian kepada 

masyarakat mampu memberikan pengetahuan dan manfaat    pada   masyarakat   sebagai sasaran 

dalam pelatihan.    Dari    kegiatan    tersebut, bisa dipastikan bahwa peserta dapat secara mandiri 

mengolah dan melanjutkan membuat makanan yang berbasis olahan dengan protein yang baik 

serta memiliki kecukupan gizi lainnya yang seimbang. Selain itu, peserta akan dapat  membuat  

produk  lain  dengan  memanfaatkan  bahan – bahan lain untuk membuat produk yang 

berkualitas, serta memiliki aspek keamanan, gizi dan halal. Disebutkan pula dalam suatu 

penelitian bahwa pemberian edukasi dan pelatihan kepada masyrakat akhirnya bisa dilakukan 

secara mandiri dan berkelanjutan, sehingga dapat dengan baik melakukan usaha dalam 

penyediaan atas kebutuhannya secara mandiri (kalista et l., 2022). Sudah menjadi kewajiban 

sesorang untuk menyajikan dan menghasilkan makanan yang berkualitas. Pangan yang 

dihasilkan harus memiliki status gizi yang baik, aman, sehat dan berkualitas (Prayitno dan 

Lailiyah, 2020). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan   pengabdian   pemberian   penyuluhan tentang   gizi   dan   ketrampilan dalam 

mengolah makanan yang bergizi, secara umum mendapatkan sambutan yang baik dan positif. 

Hasil pelatihan ini dapat dilakukan secara mudah oleh masyarakat dalam kesehariannya. 

Masyarakat Desa Bendolo memiliki peningkatan pengetahuan dalam mengolah makanan 

sebagai kudapan anak yang lebih baik dan lebih sehat.    
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